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| ASET DIGITAL |

Transaksi Kripto Anjlok

Bisnis, JAKARTA — Nilai
transaksi perdagangan krip-
to di Indonesia sepanjang
Januari—Agustus merosot
56,35% secara tahunan men-
jadi Rp249.3 triliun. Namun,
Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti)
tetap optimistis pasar kripto
Indonesia bertahan.

Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan Perdagangan
Berjangka Komoditi Tirta Kar-
ma Senjaya mengatakan pasar
meskipun transaksi menumnin.

“Walaupun bergejolak dan
cenderung turun, pengamat
kripto banyak vang sampaikan
bahwa aset dengan kapitali-
sasi pasar besar masih akan
bertahan,” ujar Tirta kepada
Bisnis, Selasa (4/10).

Pasar kripto divakini masih
kondusif mengingat nasabah
atau investor aset kripto yang
bertransaksi di platfiorm yvang
terdafiar di Bappebii jelas ter-
ukur kapasitasnya. Hal ini

karena sistem penilaian yang
dilakukan Bappebti.

“Jadi, bisa dibilang walau
pasarnya lesu sama dengan
pasar globalnya, dan menurun
dibanding tahun lalu, tetapi
transaksi masih tetap ada dan
nasabah kripto masih terus
bertambah,” katanya.

Meskipun transaksi aset
kripto turun, jumlah pelang-
gan aset kripto vang terdaftar
di Indonesia sampai Agus-
tus 2022 tercatat 16,1 juta
pelanggan, dengan rata-rata
kenaikan jumlah pelanggan
sebanyak 725.000 per bulan.

Sebelumnya, Plt Kepala
Bappebti Didid Noordiatmoko
mengatakan perdagangan aset
kripto di Indonesia menjadi
bagian dari ekonomi digital
vang sedang berkembang.

“Indonesia adalah salah satu
negara yang mengadopsi peng-
aturan kripto tercepat, minat
masyarakat untuk berinves-
tasi kripto terus meningkat.
Beppebti menilai perlu adanya

pengawasan vang baik uniuk
menjaga agar kondisi perda-
gangan aset kripto di Indonesia
tetap kondusif,” ujamya.

Sementara itu, setelah dua
bulan berturt-tunit mengalami
penurunan, para pendukung
Bitcoin berharap kripto terbesar
itu kembali bertenaga pada
Oktober, yang biasanya menjadi
salah satu bulan terbaik untuk
mendapatkan keunfungan.

Menurut Bespoke Invest-
ment Group, aset digital itu
cenderung naik sekitar 25%
pada Oktober, dan sejak 2015,
meningkat lebih dari 85%.

“Untuk pergerakan bulanan
rata-rata, Oktober menem-
pati peringkat terbaik untuk
Bitcoin,” tulis Jake Gordon
dari Bespoke dalam riset yang
dilansir Bloomberg.

Bulan ini juga, pada masa
lalu, baik untuk Ether, dengan
koin itu naik 75% saat itu
dan membukukan kenaikan
rata-rata di atas 9%. (Dewi F.

Soemanegara/Sri Mas Sari)
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